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Background: Hospital policies during the Covid-19 

pandemic have had negative effects for nurses, one of 

which is the difficulty of maintaining physical and mental 

health conditions that have an impact on increasing 

workload. A nurse's workload that is not up to standard will 

affect the appearance of caring behavior that nurses 

provide to patients. Goal: This study aims to analyze the 

relationship of workload with the caring behavior of nurses 

during the Covid-19 pandemic. Methods: The research 

design used is correlational analytics with a cross sectional 

approach. The research sample consisted of 44 nurses and 

44 patients taken with cluster sampling techniques. The 

research instruments used workload questionnaires from 

Zailani (2015) and Caring Assessment Tool (CAT). This 

research was conducted at Salatiga Hospital. Data analysis 

technique using Spearman Rank statistical test with 

significance α = 0.05 with SPSS 25 program. Results: 

Nurses with high workloads of 20 nurses (45.5%) and 

nurses who have a light workload of 8 nurses (18.2%). 

Patients who assessed the caring behavior of nurses were 

enough as many as 27 patients (61.4%) and no one judged 

the caring behavior of nurses bad. The results showed a 

significant relationship between workload and caring 

behavior of nurses during the Covid-19 pandemic at 

Salatiga Hospital with a p-value of 0.027 (p<0.05) and a 

correlation coefficient value of -0.334. Conclusion: That the 

lower the workload of nurses, the better the caring behavior 

of nurses in providing nursing care.Suggestion: It is 

recommended for hospitals to pay more attention to the 

workload of nurses by adjusting between working time and 

the ability of nurses so that optimal nursing services can be 

achieved 
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I. PENDAHULUAN 

Beban kerja perawat di masa pandemi 
Covid-19 dapat berupa beban kerja 
fisik ataupun mental, yang kemudian 
diperberat dengan adanya lonjakan 
jumlah pasien Covid-19, peningkatan 
patient safety yang menyebabkan 
perawat membutuhkan waktu lebih 
lama dalam memakai/melepas alat 
pelindung diri (APD), peningkatan Bed 
Occupancy Ratio (BOR) rumah sakit, 
pasien tidak diperkenankan untuk 
dikunjungi serta penunggu pasien 
hanya satu orang (Kemenkes, 2020). 
Artinya semakin meningkat jumlah 
pasien Covid-19 yang dirawat di rumah 
sakit menyebabkan semakin tinggi 
pula beban kerja perawat.  
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Demur, et al., (2019) didapatkan 
bahwa beban kerja perawat lebih dari 
standar waktu optimum produktif 
(80%) terutama pada shift pagi 
(99,03%) diikuti shift sore (97,37%) 
dan shift malam (78,73%). Didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zuazua-Rico, et al., (2020) yang 
menjelaskan bahwa perawat yang 
bertugas shift pagi dan shift sore 
memiliki beban kerja yang lebih tinggi 
daripada shift malam. 
 
Adanya kebijakan baru pada masa 
pandemi Covid-19 menyebabkan 
terjadinya peningkatan beban kerja 
bagi perawat, sehingga  perawat 
kesulitan dalam memperthankan 
kondisi kesehatan fisik dan mental 
yang berisiko mengalami gangguan 
psikologis seperti depresi, kecemasan, 
stress berat dan kelelahan (Rosyanti & 
Hadi, 2020). Selain itu beban kerja 
yang tidak sesuai dengan standar 
akan mempengaruhi penampilan kerja 
perawat dalam memberikan asuhan 
keperawatan (Iqra & Tahir, 2020).  
 

Menurut Herman & Deli (2021) beban 
kerja perawat mempunyai pengaruh 
terhadap perilaku caring perawat. 
Perilaku caring perawat merupakan 
tindakan disengaja yang membawa 
rasa aman baik fisik dan emosi serta 
keterikatan yang tulus dengan orang 
lain (Kozier, et al., 2010). Didukung 
oleh penelitian Demur, et al., (2019) 
didapatkan bahwa  perawat  yang  
berperilaku caring kurang  baik  
sebanyak  43 orang (53,8%). Maka 
dari itu perlu diketahui bagaimana 
beban kerja dan perilaku caring 
perawat pada masa pandemi Covid-19 
di RSUD daerah Kabupaten 
Semarang.  
 
Karena perawat memiliki waktu lebih 
banyak bersama pasien dan paling 
mengerti kondisi pasien, maka 
perawat dituntut untuk dapat 
memberikan pelayanan yang baik 
dalam keadaan apapun. Perawat 
harus mampu memberikan asuhan 
keperawatan yang optimal yang 
dibuktikan juga dengan perilaku caring 
yang baik. Menurut penelitian Herman 
& Deli (2021) semakin rendah beban 
kerja semakin memungkinkan bagi 
perawat menunjukkan perilaku caring. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan beban kerja 
dengan perilaku caring perawat pada 
masa pandemi Covid-19. 

 
II. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan 
metode analitik korelasional. Dalam 
penelitian ini menggunakan 
pendekatan cross sectional yaitu 
dengan melakukan observasi dan 
pengukuran variabel sekali dan 
sekaligus pada waktu yang sama. 
Dimana beban kerja sebagai variabel 
bebas dan perilaku caring perawat 
sebagai variabel terikatnya. 
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Penelitian ini dilakukan di RSUD 
daerah Kabupaten Semarang dengan 
populasi adalah seluruh perawat di 
Ruang Rawat Inap Flamboyan 2, 3 dan 
4 yang berjumlah 44 perawat dan 
pasien di ruang tersebut sejumlah 44 
pasien (data bulan maret-mei 2021). 
Teknik pengambilan sampel penelitian 
ini menggunakan teknik Cluster 
Sampling. Jumlah sampel yang 
diperoleh dalam penelitian ini 
sebanyak 44 perawat dan 44 pasien 
yang terdiri dari 15 perawat dan 15 
pasien di Ruang Flamboyan 2 dan 4 
serta 14 perawat dan  pasien di Ruang 
Flamboyan 3. 
 
Alat pengumpulan data pada 
penelitian ini berupa Kuesioner beban 
kerja dari Zailani (2015) dan Caring 
Assessment Tool (CAT). 
Pengumpulan data dilakukan pada 20-
28 Mei 2021 dengan penyebaran 
kuesioner ke 3 ruangan, dimana 
kuesioner untuk perawat ditinggal dan 
diambil hari terakhir dan kuesioner 
untuk pasien diisi dengan 
pendampingan peneliti dan diambil 
pada hari yang sama. Setelah data 
terkumpul kemudian dilakukan analisis 
data meliputi analisis univariat dan 
analisis bivariat menggunkan uji 
statistik Spearman Rank karena kedua 
variabel berbentuk data ordinal. 
 
Etika penelitian dalam penelitian ini 
meliputi informed consent, anonymity, 
confidentiality, keadilan, menghormati 
martabat manusia dan mencantumkan 
nama dan sumber dalam pengambilan 
karya orang lain. 

 
 
 
 
 
 
 

III. HASIL 

1. Karakteristik Responden  

a. Karakteristik Perawat 

Tabel 1 
Karakteristik Perawat RSUD 
daerah Kabupaten Semarang 

Tahun 2021 (n = 44) 
 

No 
Karakteristik 

Perawat 
Frekuen

si 
Persentase 

(%) 

1 Jenis Kelamin   
 Laki-laki 11 25,0 
 Perempuan 33 75,0 

2 Usia   
 Remaja akhir 2 4,5 
 Dewasa awal 16 36,4 
 Dewasa akhir 17 38,6 
 Lansia awal 8 18,2 
 Lansia akhir 1 2,3 

3 Lama Kerja   
 ≤ 5 tahun 12 27,3 
 > 5 tahun 32 72,7 

4 Pendidikan   
 D3 

Keperawatan 
33 75,0 

 S1/Ners 11 25,0 

 Total 44 100,0 

 

Berdasarkan tabel  1 menunjukkan 

bahwa dari 44 perawat, mayoritas 

berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 33 perawat (75%). 

Perawat paling banyak dalam 

kategori usia dewasa akhir sejumlah 

17 perawat (38,6%). Adapun untuk 

lama kerja perawat paling banyak 

adalah lebih dari 5 tahun sejumlah 

32 perawat (72,7%). Sedangkan 

pendidikan perawat mayoritas 

adalah D3 Keperawatan dengan 

sebanyak 33 perawat (75%). 
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b. Karakteristik Pasien 

Tabel 2 
Karakteristik Pasien RSUD daerah 
Kabupaten Semarang Tahun 2021 

(n = 44) 

No 
Karakteristi 

Pasien 
Frekuensi 

Persentase 
(%) 

1 Jenis 
Kelamin 

  

 Laki-laki 20 45,5 
 Perempaun 24 54,5 

2 Usia   
 Remaja akhir 2 4,5 
 Dewasa awal 5 11,4 
 Dewasa 

akhir 
7 15,9 

 Lansia awal 10 22,7 
 Lansia akhir 8 18,2 
 Manula  12 17,3 

3 Pekerjaan   
 Petanii 13 29,5 
 Ibu rumah 

tangga 
13 29,5 

 Karyawan 
swasta 

5 11,4 

 Buruh 9 20,5 
 Lainnya 4 9,1 

4 Pendidikan   
 SD 22 50,0 
 SMP 10 22,8 
 SMA 6 13,6 
 D3 2 4,5 
 Tidak 

sekolah 
4 9,1 

5 Lama Rawat   
 ≤ 4 hari 30 68,2 
 > 4 hari 14 31,8 

 Total 44 100 

 

Berdasarkan tabel  2 menunjukkan 

bahwa dari 44 pasien, mayoritas 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 

24 pasien (54,5%). Pasien paling 

banyak dalam kategori manula (usia 

66 tahun ke atas) sebanyak 12 pasien 

(27,3%). Pekerjaan pasien paling 

banyak bekerja sebagai petani dengan 

total sejumlah 13 pasien (29,5%) dan 

ibu rumah tangga sejumlah 13 pasien 

(29,5%). Dilihat dari karakteristik 

tingkat pendidikan, pasien paling 

banyak adalah Sekolah Dasar (SD) 

sebanyak 22 pasien (50%). 

Sedangkan untuk lama rawat pasien 

mayoritas kurang dari / sama dengan 4 

hari sebanyak 30 pasien (68,2%). 

 

2. Gambaran Beban Kerja Perawat pada 

Masa Pandemi Covid-19  

Tabel 3 
Gambaran Beban Kerja Perawat pada 

Masa Pandemi Covid-19 di RSUD 
daerah Kabupaten Semarang  

(n = 44) 

Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Ringan 8 18,2 
Sedang 16 36,3 
Tinggi 20 45,5 

Total 44 100,0 

 

Berdasarkan tabel  3 menunjukkan 

bahwa mayoritas beban kerja perawat 

pada masa pandemi Covid-19 di 

RSUD daerah Kabupaten Semarang 

dalam kategori tinggi dengan total 

sebanyak 20 perawat (45,5%). 

 

3. Gambaran Perilaku Caring Perawat 

pada Masa Pandemi Covid-19  

Tabel 4 

Gambaran Perilaku Caring Perawat 

pada Masa Pandemi Covid-19 di 

RSUD daerah Kabupaten Semarang 

(n = 44) 
Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Buruk 0 0,0 

Cukup 27 61,4 

Baik 17 38,6 

Total 44 100,0 

 

Berdasarkan tabel  4 menunjukkan 

bahwa mayoritas perilaku caring 

perawat pada masa pandemi Covid-19 

di RSUD daerah Kabupaten Semarang 

dalam kategori cukup dengan total 

sebanyak 27 perawat (61,4%). 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 

44 pasien di RSUD daerah Kabupaten 
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Semarang yang menilai perilaku caring 

perawat dalam kategori cukup 

sebanyak 27 perawat (61,4%). Hasil 

penelitian ini didukung oleh penelitian 

Sari, et al., (2020) yang menjelaskan 

bahwa 68 perawat (85,0%) memiliki 

perilaku caring cukup di RSUD Dr 

Haryoto Lumajang. Namun tidak 

sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Herman & Deli (2021) 

yang menjelaskan bahwa sebanyak 39 

perawat (53,4%) di RS Bhayangkara 

Makassar kurang atau tidak 

menerapkan perilaku caring. 

 

Perilaku caring perawat dalam kategori 

cukup pada masa pandemi Covid-19 di 

RSUD daerah Kabupaten Semarang 

tersebut dapat dipengaruhi oleh 

persepsi pasien terhadap perawat, 

sehingga pasien menilai perilaku 

caring perawat masih dalam kategori 

cukup. Namun, dengan memberikan 

penilaian caring perawat cukup, 

artinya pasien cenderung memiliki 

persepsi yang baik terhadap perawat 

(Firmansayah, et al., 2019). 

 

Perilaku caring perawat dalam kategori 

cukup diukung dengan hasil penelitian 

yang dapatkan yaitu mayoritas 

perawat melakukan kegiatan paling 

banyak adalah memperhatikan 

kenyamanan dan keamanan 

lingkungan sekitar seperti pelindung 

tempat tidur, peralatan medis yang 

menempel di badan, kebersihan 

tempat tidur serta lingkungan tenang 

dan tidak ribut, agar pasien dapat 

beristirahat dengan tenang. Dimana 

kenyamanan lingkungan dapat 

meningkatkan penyembuhan pasien 

(Alligood & Tomey, 2012).  

 

Sedangkan perilaku caring yang paling 

sedikit dilakukan perawat adalah 

menganjurkan keluarga melakukan 

kegiatan agama untuk penyembuhan 

pasien (misalnya membaca Al-Quran 

dan berdoa). Artinya perawat kurang 

memperhatikan pemenuhan 

kebutuhan spiritual pasien. Kurangnya 

pengetahuan perawat tentang asuhan 

keperawatan spiritual pasien menjadi 

salah satu penyebab pemenuhan 

kebutuhan spiritual pasien kurang 

diperhatikan oleh perawat (Suni, et al., 

2019). 

 

Hasil ini juga didukung oleh data jenis 

kelamin perawat di RSUD daerah 

Kabupaten Semarang yang mayoritas 

adalah perempuan sebanyak 33 

perawat (75%). Secara psikologi, 

perempuan memiliki sifat atau naluri 

keibuan yang dibutuhkan dalam 

melayani, sehingga diharapkan sifat 

perawat perempuan lebih sabar dan 

perhatian dalam memberikan 

pelayanan (Yudi, et al., 2019). Oleh 

karenanya perawat wanita cenderung 

lebih caring terhadap pasien, karena 

perempuan cenderung menganalisis 

suatu permasalahan secara lebih 

mendalam dan seksama sebelum 

mengambil keputusan, sehingga akan 

berperilaku etika lebih baik. 

 

Didukung juga oleh karakteristik 

perawat di RSUD daerah Kabupaten 

Semarang yang mayoritas dalam 

rentang usia dewasa akhir sebanyak 

17 perawat (38,6%). Menurut 

Kurniawati, et al., (2019) usia 

seseorang dapat mempengaruhi 

perilakunya dalam bekerja karena 
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semakin bertambah usia maka 

semakin terampil pula dirinya dalam 

melakukan pekerjaan. Sehingga 

semakin tua usia perawat maka 

semakin mampu untuk berperilaku 

caring, karena perawat tersebut akan 

makin sabar, berpengalaman dan 

akan lebih dewasa. 

 

4. Analisis hubungan antara beban kerja 

dengan perilaku caring perawat pada 

masa pandeni Covid-19  

Tabel 5 
Hasil Uji Spearman Rank Hubungan 
Beban Kerja dengan Perilaku Caring 
Perawat pada Masa Pandemi Covid-

19 di RSUD daerah Kabupaten 
Semarang (n = 44) 

Variabel 
Penelitian 

Perilaku Caring Perawat 

Correlation 
Coefficient 

P-Value 

Beban Kerja 
Perawat 

-0,334 0,027 

Berdasarkan tabel  5 menunjukkan 

hasil uji korelasi Spearman Rank 

bahwa nilai p-value sebesar 0,027 

(<0,05), artinya terdapat hubungan 

yang signifikan antara beban kerja 

dengan perilaku caring perawat pada 

masa pandemi Covid-19 di RSUD 

daerah Kabupaten Semarang. Nilai 

correlation coefficient didapatkan 

hasil -0,334, artinya kekuatan 

hubungan antara beban kerja dengan 

perilaku caring perawat termasuk 

dalam hubungan rendah dengan 

arah hubungan negatif yaitu semakin 

rendah beban kerja perawat akan 

semakin baik perilaku caring perawat 

dalam memberikan pelayanan 

keperawatan. 

 

IV. PEMBAHASAN 

1. Gambaran Beban Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap 44 perawat di RSUD daerah 
Kabupaten Semarang menunjukkan 
beban kerja dalam kategori tinggi 
sebanyak 20 perawat (45,5%). Hasil 
penelitian ini didukung oleh Demur, et 
al., (2019) yang menjelaskan bahwa 
sebanyak 46 perawat (57,5%) 
memiliki beban kerja yang melebihi 
standar waktu optimum produktif di 
RSI Ibnu Sina Bukittinggi. Didukung 
juga oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Barahama, et al., (2019) yang 
menjelaskan bahwa beban kerja 
perawat di RSU GMIM Pancaran 
Kasih Manado adalah berat 
sebanyak 39 responden (67,2%). 
 
Tingginya beban kerja perawat pada 
masa pandemi Covid-19 di RSUD 
daerah Kabupaten Semarang 
disebabkan karena 

ketidakseimbangan antara jumlah 
tenaga perawat dengan tempat tidur 
serta jumlah kegiatan perawat yang 
harus dilakukan. Hasil penelitian ini 
didukung oleh Zuazua-Rico, et al., 
(2020) yang menjelaskan bahwa 
banyaknya aktivitas yang harus 
dilakukan menyebabkan beban kerja 
perawat melebihi rata-rata yaitu 
sejumlah 41 perawat (70,97%). 
Namun hasil penelitian ini tidak 
sejalan dengan penelitian Deli & 
Herman (2021) dimana mayoritas 
respondennyya sebesar 40 perawat 
(54,8%) memiliki beban kerja yang 
ringan. 
 
Beban kerja perawat pada masa 
pandemi Covid-19 di RSUD daerah 
Kabupaten Semarang yang paling 
banyak dilakukan adalah pada 
kegiatan perawatan langsung, 
misalnya melakukan pemberian obat-
obatan yang didelegasikan oleh 
dokter. Didukung oleh penelitian 
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yang dilakukan oleh Nainggolan, et 
al., (2019) yang menjelaskan bahwa 
jumlah waktu yang digunakan oleh 
perawat mayoritas pada kegiatan 
perawatan langsung yaitu sebesar 19 
perawat (46,99%). 
 

2. Gambaran Perilaku Caring 

Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap 44 pasien di RSUD daerah 
Kabupaten Semarang yang menilai 
perilaku caring perawat dalam 
kategori cukup sebanyak 27 perawat 
(61,4%). Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian Sari, et al., (2020) 
yang menjelaskan bahwa 68 perawat 
(85,0%) memiliki perilaku caring 
cukup di RSUD Dr Haryoto 
Lumajang. Namun tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Herman & Deli (2021) yang 
menjelaskan bahwa sebanyak 39 
perawat (53,4%) di RS Bhayangkara 
Makassar kurang atau tidak 
menerapkan perilaku caring. 
 
Perilaku caring perawat dalam 
kategori cukup pada masa pandemi 
Covid-19 di RSUD daerah Kabupaten 
Semarang tersebut dapat 
dipengaruhi oleh persepsi pasien 
terhadap perawat, sehingga pasien 
menilai perilaku caring perawat 
masih dalam kategori cukup. Namun, 
dengan memberikan penilaian caring 
perawat cukup, artinya pasien 
cenderung memiliki persepsi yang 
baik terhadap perawat (Firmansayah, 
et al., 2019). 
 
Perilaku caring perawat dalam 
kategori cukup diukung dengan hasil 
penelitian yang dapatkan yaitu 
mayoritas perawat melakukan 
kegiatan paling banyak adalah 
memperhatikan kenyamanan dan 
keamanan lingkungan sekitar seperti 
pelindung tempat tidur, peralatan 
medis yang menempel di badan, 

kebersihan tempat tidur serta 
lingkungan tenang dan tidak ribut, 
agar pasien dapat beristirahat 
dengan tenang. Dimana 
kenyamanan lingkungan dapat 
meningkatkan penyembuhan pasien 
(Alligood & Tomey, 2012).  
 
Sedangkan perilaku caring yang 
paling sedikit dilakukan perawat 
adalah menganjurkan keluarga 
melakukan kegiatan agama untuk 
penyembuhan pasien (misalnya 
membaca Al-Quran dan berdoa). 
Artinya perawat kurang 
memperhatikan pemenuhan 
kebutuhan spiritual pasien. 
Kurangnya pengetahuan perawat 
tentang asuhan keperawatan spiritual 
pasien menjadi salah satu penyebab 
pemenuhan kebutuhan spiritual 
pasien kurang diperhatikan oleh 
perawat (Suni, et al., 2019). 
 
Hasil ini juga didukung oleh data jenis 
kelamin perawat di RSUD daerah 
Kabupaten Semarang yang 
mayoritas adalah perempuan 
sebanyak 33 perawat (75%). Secara 
psikologi, perempuan memiliki sifat 
atau naluri keibuan yang dibutuhkan 
dalam melayani, sehingga 
diharapkan sifat perawat perempuan 
lebih sabar dan perhatian dalam 
memberikan pelayanan (Yudi, et al., 
2019). Oleh karenanya perawat 
wanita cenderung lebih caring 
terhadap pasien, karena perempuan 
cenderung menganalisis suatu 
permasalahan secara lebih 
mendalam dan seksama sebelum 
mengambil keputusan, sehingga 
akan berperilaku etika lebih baik. 
 
Didukung juga oleh karakteristik 
perawat di RSUD daerah Kabupaten 
Semarang yang mayoritas dalam 
rentang usia dewasa akhir sebanyak 
17 perawat (38,6%). Menurut 
Kurniawati, et al., (2019) usia 
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seseorang dapat mempengaruhi 
perilakunya dalam bekerja karena 
semakin bertambah usia maka 
semakin terampil pula dirinya dalam 
melakukan pekerjaan. Sehingga 
semakin tua usia perawat maka 
semakin mampu untuk berperilaku 
caring, karena perawat tersebut akan 
makin sabar, berpengalaman dan 
akan lebih dewasa. 

 
3. Analisis Hubungan antara beban 

Kerja dengan Perilaku Caring 
perawat 

Berdasarkan analisa data 
menggunakan uji korelasi Spearman 
Rank didapatkan nilai p-value 
sebesar 0,027 dan nilai correlation 
coefficient sebesar -0,334. Artinya 
ada hubungan yang signifikan antara 
beban kerja dengan perilaku caring 
perawat pada masa pandemi Covid-
19 di RSUD daerah Kabupaten 
Semarang yang termasuk dalam 
tingkat kekuatan hubungan rendah 
dengan arah negatif, yang berarti 
semakin rendah beban kerja perawat 
akan semakin baik perilaku caring 
perawat dalam memberikan 
pelayanan keperawatan. 
 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian Demur, et al., (2019) yang 
berjudul beban kerja dan motivasi 
dengan perilaku caring perawat yang 
menyatakan bahwa berdasarkan 
hasil uji statistik menghasilkan nilai p-
value 0,002, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara 
beban kerja dengan perilaku caring 
perawat di RS Islam Ibnu Sina 
Bukittinggi. Didukung juga oleh 
penelitian yang dilakukan oleh 
Herman & Deli (2021) yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
signifikan antara beban kerja dengan 
perilaku caring yang diterapkan oleh 
perawat di RS Bhayangkara 
Makassar. 

 
Namun, hasil ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan di RSUD 
Dr. Soediran Mangun Sumarso 
Wonogiri oleh Astuti, et al., (2021) 
yang menjelaskan bahwa tidak ada 
hubungan antara beban kerja dengan 
perilaku caring perawat dengan p-
value 0,172. Hal tersebut terjadi 
karena profesionalitas kerja, sebesar 
apapun beban kerja yang dialami 
perawat, caring perawat terhadap 
pasien tetap sama seperti saat tidak 
mendapatkan beban kerja, karena 
perawat bekerja secara profesional 
dan sesuai SOP. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar beban kerja 
perawat pada masa pandemi Covid-
19 dengan kategori tinggi sebanyak 
20 perawat (45,5%). Beban kerja 
yang tinggi mempengaruhi kinerja 
perawat khususnya terkait 
pelaksanaan perilaku caring perawat 
selama memberikan pelayanan 
keperawatan. Kondisi ini membuat 
perawat sulit menampilkan performa 
yang optimal dalam menyediakan 
rasa nyaman, perhatian kasih 
sayang, memelihara kesehatan, 
memberi dorongan, empati, 
mendukung, selalu ada jika 
dibutuhkan, memberi sentuhan serta 
mengunjungi pasien (Firmansyah, et 
al., 2019).  
 
Tingginya beban kerja bukan satu-
satunya faktor yang mempengaruhi 
penerapan perilaku caring perawat 
kepada pasien dimana dalam hasil 
penelitian ini masih terdapat perawat 
yang tetap berperilaku caring baik 
meskipun dalam kategori beban kerja 
tinggi sebanyak 17 perawat (38,6%). 
Hal ini disebabkan adanya kesadaran 
akan tanggung jawab moral sebagai 
seorang profesionalisme dan 
kecintaan akan pekerjaan sebagai 
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perawat yang peduli dan care kepada 
pasien (Herman & Deli, 2021).  
 
Hasil penelitian ini juga disebabkan 
karena perawat di RSUD daerah 
Kabupaten Semarang terbiasa 
dengan beban kerja yang tinggi 
sehingga tidak berpengaruh terhadap 
penerapan perilaku caring perawat 
pada masa pandemi Covid-19 di 
RSUD daerah Kabupaten Semarang, 
karena perawat yang terbiasa 
bekerja dengan beban kerja yang 
tinggi akan tetap mampu 
melaksanakan tugasnya dengan baik 
(Yudi, et al., 2019). Perawat yang 
sadar akan tanggung jawab yang 
dipikul sebagai caregiver akan 
berupaya menjaga dan 
meningkatkan kualitas asuhan 
keperawatan sekalipun dengan 
beban kerja yang berat dengan tetap 
memperhatikan aspek caring dan 
menerapkannya dalam kegiatan 
asuhan keperawatan kepada pasien 
(Herman & Deli, 2021). 
 
Perawat memiliki peran yang sangat 
besar dalam menentukan kualitas 
pelayanan keperawatan dan citra 
rumah sakit karena 90% pelayanan 
kesehatan di rumah sakit diberikan 
oleh perawat (Demur, et al., 2019). 
Oleh karena itu perilaku caring yang 
mayoritas cukup dalam penelitian ini 
merupakan tantangan bagi setiap 
individu perawat untuk membangun 
dan memepertahankan ataupun 
meningkatkan pelayanan 
keperawatan yang dilandasi perilaku 
caring. 
 
Berdasarkan analisa data 
menggunakan uji korelasi Spearman 
Rank didapatkan nilai p-value 
sebesar 0,027 dan nilai correlation 
coefficient sebesar -0,334. Artinya 
ada hubungan yang signifikan antara 
beban kerja dengan perilaku caring 
perawat pada masa pandemi Covid-

19 di RSUD daerah Kabupaten 
Semarang yang termasuk dalam 
tingkat kekuatan hubungan rendah 
dengan arah negatif, yang berarti 
semakin rendah beban kerja perawat 
akan semakin baik perilaku caring 
perawat dalam memberikan 
pelayanan keperawatan. 
 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
penelitian Demur, et al., (2019) yang 
berjudul beban kerja dan motivasi 
dengan perilaku caring perawat yang 
menyatakan bahwa berdasarkan 
hasil uji statistik menghasilkan nilai p-
value 0,002, hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara 
beban kerja dengan perilaku caring 
perawat di RS Islam Ibnu Sina 
Bukittinggi. Didukung juga oleh 
penelitian yang dilakukan oleh 
Herman & Deli (2021) yang 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
signifikan antara beban kerja dengan 
perilaku caring yang diterapkan oleh 
perawat di RS Bhayangkara 
Makassar. 
 
Namun, hasil ini tidak sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan di RSUD 
Dr. Soediran Mangun Sumarso 
Wonogiri oleh Astuti, et al., (2021) 
yang menjelaskan bahwa tidak ada 
hubungan antara beban kerja dengan 
perilaku caring perawat dengan p-
value 0,172. Hal tersebut terjadi 
karena profesionalitas kerja, sebesar 
apapun beban kerja yang dialami 
perawat, caring perawat terhadap 
pasien tetap sama seperti saat tidak 
mendapatkan beban kerja, karena 
perawat bekerja secara profesional 
dan sesuai SOP. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa sebagian besar beban kerja 
perawat pada masa pandemi Covid-
19 dengan kategori tinggi sebanyak 
20 perawat (45,5%). Beban kerja 
yang tinggi mempengaruhi kinerja 
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perawat khususnya terkait 
pelaksanaan perilaku caring perawat 
selama memberikan pelayanan 
keperawatan. Kondisi ini membuat 
perawat sulit menampilkan performa 
yang optimal dalam menyediakan 
rasa nyaman, perhatian kasih 
sayang, memelihara kesehatan, 
memberi dorongan, empati, 
mendukung, selalu ada jika 
dibutuhkan, memberi sentuhan serta 
mengunjungi pasien (Firmansyah, et 
al., 2019).  
 
Tingginya beban kerja bukan satu-
satunya faktor yang mempengaruhi 
penerapan perilaku caring perawat 
kepada pasien dimana dalam hasil 
penelitian ini masih terdapat perawat 
yang tetap berperilaku caring baik 
meskipun dalam kategori beban kerja 
tinggi sebanyak 17 perawat (38,6%). 
Hal ini disebabkan adanya kesadaran 
akan tanggung jawab moral sebagai 
seorang profesionalisme dan 
kecintaan akan pekerjaan sebagai 
perawat yang peduli dan care kepada 
pasien (Herman & Deli, 2021).  
 
Hasil penelitian ini juga disebabkan 
karena perawat di RSUD daerah 
Kabupaten Semarang terbiasa 
dengan beban kerja yang tinggi 
sehingga tidak berpengaruh terhadap 
penerapan perilaku caring perawat 
pada masa pandemi Covid-19 di 
RSUD daerah Kabupaten Semarang, 
karena perawat yang terbiasa 
bekerja dengan beban kerja yang 
tinggi akan tetap mampu 
melaksanakan tugasnya dengan baik 
(Yudi, et al., 2019). Perawat yang 
sadar akan tanggung jawab yang 
dipikul sebagai caregiver akan 
berupaya menjaga dan 
meningkatkan kualitas asuhan 
keperawatan sekalipun dengan 
beban kerja yang berat dengan tetap 
memperhatikan aspek caring dan 
menerapkannya dalam kegiatan 

asuhan keperawatan kepada pasien 
(Herman & Deli, 2021). 
 
Perawat memiliki peran yang sangat 
besar dalam menentukan kualitas 
pelayanan keperawatan dan citra 
rumah sakit karena 90% pelayanan 
kesehatan di rumah sakit diberikan 
oleh perawat (Demur, et al., 2019). 
Oleh karena itu perilaku caring yang 
mayoritas cukup dalam penelitian ini 
merupakan tantangan bagi setiap 
individu perawat untuk membangun 
dan memepertahankan ataupun 
meningkatkan pelayanan 
keperawatan yang dilandasi perilaku 
caring. 

V. SIMPULAN 

1. Sebanyak 20 perawat (45,5%) 
merasa beban kerja pada masa 
pandemi Covid-19 di RSUD 
daerah Kabupaten Semarang 
adalah tinggi, sedangkan 
sebanyak 8 perawat (18,2%) 
merasa beban kerja pada masa 
pandemi Covid-19 di RSUD 
daerah Kabupaten Semarang 
dalam kategori ringan. 

2. Sebanyak 27 pasien (61,4%) 
menilai perilaku caring perawat 
pada masa pandemi Covid-19 di 
RSUD daerah Kabupaten 
Semarang adalah cukup dan tidak 
ada pasien yang menilai perilaku 
caring perawat dalam kategori 
buruk pada masa pandemi Covid-
19 di RSUD daerah Kabupaten 
Semarang. 

3. Terdapat hubungan yang 
signifikan antara beban kerja 
dengan perilaku caring perawat 
pada masa pandemi Covid-19 di 
RSUD daerah Kabupaten 
Semarang dengan arah hubungan 
negatif dan tingkat hubungan 
rendah (correlation coefficient -
0,334) serta nilai p-value 0,027. 
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